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Abstrak

Latar belakang: Pengetahuan masyarakat terhadap cara penyimpanan dan pemusnahan obat
sangat rendah. Hal ini mengakibatkan ketidakstabilan obat sehingga berdampak pada penurunan khasiat
dan keamanan. Tujuan: Meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap cara penyimpanan dan
pemusnahan obat pada anggota Dawis 4 Desa Sidaboa, Patikraja, Banyumas. Metode: Edukasi dilakukan
menggunakan metode penyuluhan, tutorial dan praktik cara penyimpanan dan pemusnahan obat meliputi
sediaan solid, semisolid dan liquid. Evaluasi keberhasilan proses edukasi diukur menggunakan pretest dan
postest (kuisioner). Kuisioner disusun sebanyak 100 pernyataan (50%: penyimpanan dan 50%: pemusnahan
obat). Hasil: Data pretest menunjukan bahwa pengetahuan masyarakat tentang penyimpanan obat sangat
rendah (jawaban benar sediaan solid, semisolid, liquid berturut-turut: 21, 20, dan 9%) dan pemusnahan obat
(jawaban benar sediaan solid, semisolid, liquid berturut-turut: 9, 9, dan 8%). Data postest menunjukan
terjadinya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang penyimpanan obat (jawaban benar sediaan solid,
semisolid, liquid berturut-turut: 90, 87, dan 85%) dan pemusnahan obat (jawaban benar sediaan solid,
semisolid liquid berturut-turut: 78, 81, dan 82%). Hasil postest menunjukkan peningkatan pengetahuan
masyarakat terhadap penyimpanan dan pemusnahan obat yang berbeda signifikan jika dibandingkan
terhadap data pretest sebelum dilakukan edukasi (P<0.05). Kesimpulan: Metode edukasi melalui
penyuluhan, tutorial dan praktik penyimpanan dan pemusnahan obat sangat efektif dan efisien dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat.

Kata kunci: pemusnahan obat, penyimpanan obat, stabilitas obat.

Abstract

Background: Public knowledge of how to store and destroy medicines is very low. This results in
drug instability, resulting in reduced efficacy and safety. Objective: Increase public knowledge of how to
store and destroy drugs among Dawis 4 members in Sidaboa Village, Patikraja, Banyumas. Method:
Education is carried out using counseling methods, tutorials, and practice on how to store and destroy
medicines including solid, semisolid, and liquid preparations. Evaluation of the success of the educational
process is measured using pretest and posttest (questionnaire). The questionnaire consists of 100 statements
(50%: storage and 50%: drug destruction). Results: Pretest data shows that public knowledge about drug
storage is very low (correct answers for solid, semisolid, liquid preparations respectively: 21, 20, and 9%) and
destruction of drugs (correct answers for solid, semisolid, and liquid preparations respectively: 9, 9, and 8%).
Posttest data shows an increase in public knowledge about drug storage (correct answers for solid, semisolid,
liquid preparations respectively: 90, 87, and 85%) and destruction of drugs (correct answers for solid,
semisolid liquid preparations respectively: 78, 81, and 82%). The posttest results showed an increase in
public knowledge regarding the storage and destruction of drugs which was significantly different when
compared to the pretest data before education was carried out (P<0.05). Conclusion: Educational methods
through counseling, tutorials, and practice of storing and destroying drugs are very effective and efficient in
increasing public knowledge.

Keywords: drug destruction, drug storage, drug stability

1. PENDAHULUAN

Ketika mengalami keluhan kesehatan atau penyakit ringan, umumnya masyarakat
melakukan pengobatan mandiri sebelum pergi ke profesional (dokter) [1]. Untuk mengatasi
penyakit ringan tersebut, masyarakat datang ke apotek untuk mendapatkan obat yang
dibutuhkan. Obat merupakan bahan aktif tunggal atau kombinasi, termasuk produk biologis
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yang memiliki peran penting untuk penetapan diagnosa atau pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, dan peningkatan kualitas hidup [2].

Hasil riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menyatakan bahwa 35,2% rumah tangga di
Indonesia memiliki dan menyimpan obat. Jenis obat swamedikasi mencapai 47% dan dan obat
untuk persediaan sebesar 42,2% dan sisanya adalah obat yang sedang digunakan. Jumlah obat
persediaan dengan status tidak digunakan dalam proses pengobatan cukup tinggi mencapai
kisaran 89,2% [3][4][5]

Tingginya persentase jumlah obat yang disimpan di dalam lingkungan rumah tangga dan
rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap cara penyimpanan obat menyebabkan resiko
terjadinya kerusakan, ketidakstabilan dan kadaluarsa obat. Kesalahan dalam menyimpan obat
akan berpengaruh terhadap kualitas dan kandungan zat aktif obat. Kondisi ini dapat berdampak
pada penurunan khasiat obat dan dapat meningkatkan resiko keracunan [3][6][7]

Dawis 4, Desa Sidaboa merupakan masyarakat yang heterogen dengan latar belakang ibu
rumah tangga yang kurang/tidak memiliki pengetahuan tentang cara penyimpanan obat.
Kondisi ini diperburuk dengan rendahnya pengetahuan masyarakat terkait cara pemusnahan
obat yang telah rusak dan telah kadaluarsa. Hal ini merupakan titik lemah yang harus dikuatkan
dengan cara memberikan informasi dan pengetahuan secara intensif, sehingga diharapkan
Dawis 4 Desa Sidaboa mampu melakukan pengelolaan (penyimpanan dan pemusnahan) obat
secara individu di lingkungan rumah masing-masing dengan benar. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap cara penyimpanan dan pemusnahan obat
pada anggota Dawis 4 Desa Sidaboa, Patikraja, Banyumas.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa tahap.
Pengabdian diawali dengan survei awal terkait jenis dan jumlah obat yang dimiliki oleh masing-
masing anggota dawis, serta bagaimana cara penyimpanan obat dan pemusnahannya jika obat
rusak. Dari hasil wawancara singkat disusun kuisioner. Kuisioner berupa 50 pernyataan dengan
komposisi 50% tentang penyimpanan obat dan 50% tentang pemusnahan obat. Kegiatan inti
pengabdian masyarakat adalah proses penyuluhan, tutorial dan praktik penyimpanan serta
pemusnahan obat di lingkungan dawis 4. Evaluasi keberhasilan kegiatan diukur dengan pretest
dan postest menggunakan kuisioner sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan inti. Data
pretest dan postest dianalisis menggunakan uji t (t test).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan (A. Survei awal, B dan C. Prétes, penyuluhan, tutorial dan
praktik penyimpanan, D. Postest) di lingkungan rumah tangga dawis 4.
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Gambar 1 merupakan dokumentasi saat pelaksanaan kegiatan meliputi survei awal,
pretest, proses penyuluhan, tutorial, praktik penyimpanan dan postest. Rangkaian kegiatan ini
dilakukan dalam beberapa pertemuan dari bulan April - Juli 2024 dengan lokasi di rumah
anggota dawis 4 di Desa Sidaboa, Banyumas.

Data awal pada Gambar 2 menunjukan bahwa seluruh warga dawis menyimpan obat-
obatan dalam berbagai jenis/bentuk sediaan dan jumlah yang beragam. Hal ini selaras dengan
artikel terdahulu, dimana penyimpanan obat bertujuan untuk swamedikasi [8][9][10]. Proses
wawancara singkat menunjukkan bahwa persediaan obat ditujukan untuk penangan penyakit
atau gejala flu ringan dan pencernaan baik untuk anak-anak maupun dewasa. Dengan tingginya
jumlah persediaan obat di lingkungan rumah tangga ini berdampak pada tingginya resiko obat
rusak atau kadaluarsa akibat cara penyimpanan (pengelolaan) obat yang tidak tepat [11]. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena rendahnya pengetahuan dan pemahaman warga terhadap tata
cara penyimpanan sediaan obat yang baik dan benar.

= Solid (Tablet, Kaplet, Kapsul)
= Semisolid (Salep, Krim, Gel)
= Liqud (Larutan, Suspensi, Emulsi)

Gambar 2. Persentase jenis dan jumlah obat yang tersedia di lingkungan rumah tangga dawis 4.

Hal ini terbukti dari data survei/ kuisioner awal yang tersaji pada Gambar 3 yang
menunjukan bahwa rata-rata 83% warga dawis 4 salah dalam melakukan penyimpan sediaan
obat baik bentuk solid, liquid dan semisolid. Kesalahan dalam penyimpanan sediaan obat
banyak terjadi karena tidak tersedianya kotak obat di lingkungan rumah tangga. Sehingga
mayoritas rumah tangga menyimpan sediaan obat di atas kulkas, rak buku, meja dan lain
sebagainya. Kesalahan yang dominan terjadi pada sediaan liquid adalah sediaan disimpan di
dalam lemari es. Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan resiko kerusakan atau
ketidakstabilan sediaan obat baik secara fisik, kimia maupun mikrobiologi [1][12][13].

Sold Liquid Semisolid

= Benar = Salah

Gambar 3. Kuisioner awal (pretest) penyimpanan sediaan obat di lingkungan rumah tangga
dawis 4.
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Data yang tersaji pada Gambar 4 menunjukkan bahwa 91% warga dawis 4
memusnahkan sediaan obat dengan cara yang salah. Pemusnahan sediaan obat mayoritas
dilakukan hanya dengan membuang obat ke tempat sampah. Sediaan obat yang dibuang begitu
saja ke dalam tempat sampah beresiko untuk disalah gunakan oleh oknum [13][14].

Solid Liquid Semisolid

m Benar = Salah

Gambar 4. Kuisioner awal (pretest) pemusnahan sediaan obat di lingkungan rumah tangga
dawis 4.

Data kuisioner akhir (postest) menunjukkan bahwa proses edukasi yang dilaksanakan
terhadap warga dawis 4 yang dilaksanakan dengan metode penyuluhan, tutorial dan praktik
(simulasi) menunjukkan hasil peningkatan yang berbeda signifikan dibandingkan terhadap hasil
kuisioner awal (pretest) (p<0,05). Gambar 5 menunjukkan terjadinya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman warga dawis 4 terkait cara penyimpanan sediaan obat sesuai
dengan bentuk/jenis sediaan. Pemahaman dan pengetahuan warga terkait penyimpanan
sediaan obat berdasarkan kuisioner akhir (postest) meningkat sekitar 60% (85-90%) jika
dibandingkan terhadap kuisioner awal (pretest) [7][15].

Solid Liquid Semisolid

L.

m Benar = Salah

Gambar 5. Kuisioner akhir (postest) penyimpanan sediaan obat di lingkungan rumah tangga
dawis 4.

Dari data pada Gambar 6 menunjukkan data yang linier, dimana terjadi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman warga dawis 4 terhadap tata cara pemusnahan sediaan obat yang
berbeda signifikan. Pengetahuan dan pemahaman wagra dawis 4 terhadap tata cara
pemusnahan sediaan obat meningkat sekitar 70% (78-82%) jika dibandingkan terhadap
kuisioner awal (pretest) [7][15].
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Solid Liquid Semisolid

S S &

m Benar = Salah

Gambar 6. Kuisioner akhir (postest) pemusnahan sediaan obat di lingkungan rumah tangga
dawis 4

Edukasi ke masyarakat merupakan proses penting yang perlu dilakukan secara berkala.
Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap
cara pengelolaan obat-obatan di rumah tangga. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat terhadap penyimpanan dan pemusnahan obat yang baik dapat menjamin
ketersediaan obat untuk swamedikasi dan menurunkan resiko terjadinya penyalahgunaan obat
rusak atau kadaluarsa [2][4][7][16][17].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuisioner (pretest dan postest), proses edukasi terhadap masyarakat
(dawis 4) terkait tata cara penyimpanan dan pemusnahan obat melalui penyuluhan, tutorial dan
praktik (simulasi) secara langsung sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman warga/masyarakat. Pengetahuan dan pemahaman warga mengkat sebesar
60% untuk cara penyimpanan obat dan 70% untuk pemusnahan obat.
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